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Dari seluruh kematian balita, proporsi kematian yang disebabkan oleh ISPA 
mencakup 20-30%, tertinggi yaitu di Genuksari yaitu 13.112 kasus dan 
terendah di Kelurahan Sekaran yaitu 671 kasus.  

Tujuan penelitian adalah untuk melihat hubungan keadaan rumah dengan 
kejadian infeksi saluran pernafasan pada balita di Kelurahan Genuksari dan 
Kelurahan Sekaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian confimatorry dengan pendektan cross 

sectional, populasi adalah ibu yang mempunyai balita di dua daerah 

penelitian, total sampel 224 responden. Pengambilan data dengan observasi 
dan pengukuran, analisis dengan cara deskripsi dan untuk mengetahui 
hubungan dengan cara pengujian statistik dengan program SPSS 6.0.  

perhitungan dengan Chi Square luas ventilasi, luas ventilasi kamar balita, 
pencahayaan alami, keadaan lantai, keadaan dapur, kelembaban, ratio jumlah 
penghuni tidak ada hubungan dengan kejadian ispa didua daerah penelitian 

dan keadan dinding dan keadaan langit-langit ada hubungan dengan kejadian 
ISPA.  

Luas daerah penelitian di Genuksari 244,5Ha dengan jumlah penduduk 9843 
orang sedangkan di Kelurahan Sekaran luas wilayah 490,718 Ha dengan 
jumlah penduduk 6013 orang, dari hasil penelitian yang mempunyai 

hubungan keadaan rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut 

adalah faktor dinding dan langit-langit. Saran untuk penelitian selanjutnya 
supaya lebih spesifik melihat keadaan rumah misalnya luas ventilasi saja atau 
faktor pencahayaan saja serta kemungkinan variabel pengganggunya.  
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